"STUDI HISTOPATOLOGI INSANG IKAN KOI (Cyprinus Carpio) YANG 

TERSERANG PENYAKIT PADA LINGKUNGAN PEMELIHARAAN DI 

TAWANGSARI, KECAMATAN GARUM, BLITAR, JAWA TIMUR" by Jumroati Solekah, Siti
 
 
STUDI HISTOPATOLOGI INSANG IKAN KOI (Cyprinus Carpio) YANG 
TERSERANG PENYAKIT PADA LINGKUNGAN PEMELIHARAAN DI 































PROGRAM STUDI MANAJEMEN SUMBERDAYA PERAIRAN 
JURUSAN MANAJEMEN SUMBERDAYA PERAIRAN 







STUDI HISTOPATOLOGI INSANG IKAN KOI (Cyprinus Carpio) YANG 
TERSERANG PENYAKIT PADA LINGKUNGAN PEMELIHARAAN DI 







Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Meraih Gelar Sarjana Perikanan  






















PROGRAM STUDI MANAJEMEN SUMBERDAYA PERAIRAN 
JURUSAN MANAJEMEN SUMBERDAYA PERAIRAN 








STUDI HISTOPATOLOGI INSANG IKAN KOI (Cyprinus Carpio) YANG 
TERSERANG PENYAKIT PADA LINGKUNGAN PEMELIHARAAN DI 










Telah dipertahankan didepan penguji 
pada tanggal 16 Juli 2021 














Dr. Ir. M. Firdaus, MP 
NIP. 19680919 200501 1 001 
Tanggal: 
Dr. Yuni Kilawati SPi., MSi. 
NIP. 19730702 200502 2 004 
Tanggal: 











Dengan ini Saya yang bertanda tangan dibawah ini:  
 
Nama : Siti Jumroati Solekah 
NIM : 175080100111029 
Judul Skripsi : Studi Histopatologi Insang Ikan Koi (Cyprinus Carpio) Yang               
Terserang Penyakit Pada Lingkungan Pemeliharaan Di 
Tawangsari, Kecamatan Garum, Blitar, Jawa Timur 
 
Menyatakan dengan sebenarnya bahwa penulisan skripsi ini berdasarkan hasil 
penelitian, pemikiran dan pemaparan asli dari saya sendiri, baik untuk naskah, 
tabel, gambar maupun ilustrasi lainnya yang tercantum sebagai bagian dari Skripsi. 
Jika terdapat karya / pendapat / penelitian dari orang lain, maka saya telah 
mencantumkan sumber yang jelas dalam daftar pustaka. 
 
Demikian pernyataan ini saya buat, apabila di kemudian hari terdapat 
penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya bersedia 
menerima sanksi akademik sesuai dengan peraturan yang berlaku di Universitas 
Brawijaya, Malang.  
Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar tanpa adanya paksaan 



















Judul                         :  Studi Histopatologi Insang Ikan Koi (Cyprinus Carpio) Yang 
Terserang Penyakit Pada Lingkungan Pemeliharaan Di 
Tawangsari, Kecamatan Garum, Blitar, Jawa Timur)             
 
Nama Mahasiswa : Siti Jumroati Solekah 
NIM   : 175080100111029 
Program Studi  : Manajeman Sumberdaya Perairan  
PENGUJI PEMBIMBING: 
Pembimbing 1  : Dr. Yuni Kilawati SPi., MSi. 
 
PENGUJI BUKAN PEMBIMBING  
Dosen Penguji 1 : Prof. Dr. Ir. Diana Arfiati, MS 
Dosen Penguji 2  : Dr. Ir. Supriatna, M. Si 
 









UCAPAN TERIMA KASIIH 
 
Disampaikan Terimakasih kepada: 
Payung Riset Penelitian Pendanaan Internal Universitas Brawijaya 
 
Yang Telah Membiayai: 
Melalui Dana Penerimaan Negara Bukan pajak (PNBP) Universitas 
Brawijaya, sesuai dengan: 
Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Universitas Brawijaya 
 
Dengan Judul: 
 “Dampak Dari Lingkungan Pemeliharaan Yang Berbeda Terhadap 
Penyakit Yang Menyerang Ikan Koi (Cyprinus Carpio) : Kajian  Histopatologi 
Insang” 
 
Sebagai Ketua Penelitian Dr. Yuni Kilawati S.Pi.,M.Si. 
 
Anggota Tim Penelitian Sebagai Berikut: 
 
1. Dr. Yunita Maimunah S.Pi., M.Sc.  
2. Dr. Asus Maizar Suryanto S.Pi.,M.P.  













Dr. Yuni Kilawati S.Pi.,M.Si. 
                        NIP. 197307022005022004 
 







UCAPAN TERIMA KASIH 
Proses penyusunan skripsi ini penulis mengucap syukur atas berkat 
rahmat dan berkah-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan baik dan 
lancar. Skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik semata – mata bukan hanya 
usaha penulis sendiri melainkan mendapatkan bantuan dari berbagai pihak. Maka 
dari itu pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Allah SWT Tuhan Yang Maha Esa yang telah melimpahkan rahmat 
serta hidayahnya sehingga penulis dapat menyelesaikan laporan 
skripsi dengan baik dan lancer. 
2. Kedua orang tua saya yaitu Bapak Jumari dan Ibu Suciati serta 
keluarga yang dengan tulus dan penuh kasih saying selalu mendoakan 
dan memberikan dukungan luar biasa kepada penulis dalam 
menyelesaikan laporan ini. 
3. Ibu Dr. Yuni Kilawati SPi., MSi. Selaku dosen pembimbing yang 
senantiasa memberikan arahan, masukan, materi serta dukungan 
dalam penulisan skripsi. 
4. Bapak Andra Adi Saputro selaku pemilik kolam budidaya yang telah 
memberikan izin kepada penulis untuk melaksanakan penelitia skripsi 
di kolam budidaya One Kois Fram Tawangsari, Blitar, Jawa Timur. 
5. Bapak Nur Khamim dan bapak Nur Hadi yang telah memberikan 
bantuan luar biasa selama proses penelitian skripsi berlangsung. 
6. Teman – teman Manajeman Sumberdaya Perairan Universitas 






Siti Jumroati Solekah. Studi Histopatologi Insang Ikan Koi (Cyprinus Carpio) 
Yang Terserang Penyakit Pada Lingkungan Pemeliharaan Di Tawangsari, 




Ikan koi merupakan salah satu ikan hias yang menjadi primadona di 
Indonesia, tetapi rentan terserang penyakit baik berasal dari Virus, jamur maupun 
bakteri. Contoh penyakit pada ikan Koi adalah Koi Harpes Virus dapat 
menyebabkan kerusakan pada insang yang ditandai dengan lembaran insang 
yang memucat. Penyakit jamur insang yaitu terdapat jamur pada lamella insang 
ikan koi dan dapat menyebabkan kematian massal pada budidaya ikan koi 
tersebut. Penyakit Aeromonas Hydropilla menyebabkan ikan malas bergerak dan 
sering berenang ke permukaan. Tujuan dari penellitian ini yaitu untuk mengetahui 
kondisi parameter kualitas air dan histopatologi insang ikan koi. Sampel air dan 
insang ikan koi diambil dari kolam One Kois Farm , Tawangsari, Garum, Jawa 
Timur. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif pada kolam biomembran dan 
kolam lumpur. Pengambilan kualitas air dilakukan setiap minggu selama 3 minggu. 
Kualitas air yang diamati berupa parameter fisika meliputi suhu dan kedalaman 
serta parameter kimia meliputi pH, oksigen terlarut (DO) dan ammonia.  
Pengamtan histopatologi menggunakan metode pewarnaan Hemaktosilin Eosin 
(HE). Nilai suhu yang di dapat pada penelitian ini berkisar antara 26,2 0C – 29,9 
0C. Kedalaman pada kolam biomembran yaitu 50 cm, sedangkan pada kolam 
lumpur yaitu 100 cm. Nilai pH berkisar antara 7,1 – 7,6. Kadar oksigen terlarut 
(DO) pada penelitian ini tergolong tinggi berkisar antara 7,1 mg/L – 9 mg/L. Amonia 
yang di dapat pada penelitian tergolong baik berkisar antara 0,023 mg/L – 0, 179 
mg/L.  Parameter oksigen terlarut melebihi batas baku mutu akan mempengaruhi 
proses respirasi pada ikan Kerusakan insang ikan koi pada penelitian ini adalah 
fusi, edema, hemoragi dan nekrosis. Presentase kerusakan pada kolam 
biomembran yaitu fusi 18,33%, edema 8,75 %, hemoragi 14,83 %, dan nekrosis 
20,08%. Sedangkan pada kolam lumpur yaitu fusi 18,33%, edema 11,67%, 
hemoragi 19,42%, dan nekrosis 25,17 %. Presentase lebih tinggi pada kolam 
lumpur karena bahan organik lebih tinggi di kolam lumpur dan ikan koi biasanya 
mencari makan di lumpur dengan cara memisahkan pakan dengan lumpur, 
sehingga apabila bahan organik tidak terurai dengan baik akan mengakibatkan 
tumbuhnya patogen yang dapat menyerang insang ikan koi. Kondisi kualitas air 
suhu, kedalaman, pH, dan ammonia masih dalam batas baku mutu, sedangkan 
nilai oksigen terlarut diatas baku mutu. Kondisi histopatologi insang pada kolam 
lumpur dan kolam biomembran tertinggi yaitu nekrosis sedangkan terendah 
edema. Presentase kerusakan insang pada kolam lumpur lebih tinggi 
dibandingakan kolam biomembran. Kondisi kualitas air yang kurang baik dapat 
menyebabkan kerusakan pada ikan, sehingga perlu adanya pemantauan secara 









Siti Jumroati Solekah. Histopathological examination of gills of koi fish (Cyprinus 
carpio) affected by disease in the conservation environment in Tawangsari, Garum 
District, Blitar, East Java (under the guidance of Dr. Yuni Kilawati SPi., MSi.) 
 
 
 Koi fish is one of the ornamental fish which is the most favorite fish in 
Indonesia, but it is susceptible to disease from viruses, fungi and bacteria. Disease 
in Koi fish is Koi Harpes Virus which can cause damage to the gills which is marked 
by pale gill sheets. Gill fungal disease, which is a fungus on the gill lamella of koi 
fish and can cause mass death in koi fish culture. Aeromonas Hydropilla disease 
causes fish to be lazy to move and often swim to the surface. The purpose of this 
research is to determine the condition of water quality parameters and 
histopathology of koi fish gills. Water samples and koi fish gills were taken from 
One Kois Farm pond, Tawangsari, Garum, East Java. This study used a 
descriptive method in biomembrane ponds and mud ponds. Water quality sampling 
was carried out every week for 3 weeks. The observed water quality was in the 
form of physical parameters included temperature and depth as well as chemical 
parameters included pH, dissolved oxygen (DO) and ammonia. Histopathological 
observations using the Hemaktocillin Eosin (HE) staining method. The temperature 
values obtained in this study ranged from 26.2 0C - 29.9 0C. The depth in the 
biomembrane pool is 50 cm, while in the mud pool it is 100 cm. The pH value 
ranges from 7.1 to 7.6. Dissolved oxygen (DO) levels in this study were high, 
ranging from 7.1 mg/L – 9 mg/L. The ammonia obtained in the study was classified 
as good, ranging from 0.023 mg/L – 0.179 mg/L. Dissolved oxygen parameters 
exceeding the quality standard will affected the respiration process in fish. Damage 
to the gills of koi fish in this study were fusion, edema, hemorrhage and necrosis. 
The percentage of damage to the biomembrane pool was 18.33% fusion, 8.75% 
edema, 14.83% hemorrhage, and 20.08% necrosis. While in the mud pool, 18.33% 
fusion, 11.67% edema, 19.42% hemorrhage, and 25.17% necrosis. The 
percentage is higher in mud ponds because organic matter is higher in mud ponds 
and koi fish usually forage in mud by separating feed from mud, so that if organic 
matter is not decomposed properly it will result in the growth of pathogens that can 
attack the koi fish gills. The water quality conditions of temperature, depth, pH, and 
ammonia are still within the quality standard limits, while the dissolved oxygen 
value is above the quality standard. The histopathological condition of gills in mud 
and biomembrane ponds was the highest, namely necrosis, while the lowest was 
edema. The percentage of gill damage in mud ponds was higher than in 
biomembrane ponds. Poor water quality conditions can cause damage to fish, so 
there needs to be continuous monitoring, in order to minimize diseases that can 
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BAB I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Lingkungan perairan penting untuk organisme air, sehingga lingkungan air 
yang buruk dapat mempengaruhi berkembangan atau pertumbuhan bagi 
organisme air seperti ikan. Perlu adanya pemantauan terhadap lingkungan 
perairan agar pertumbuhan organime perairan maksimal. Kualitas air yang baik 
sangat mempengaruhi organisme perairan seperti Ikan Koi. Kualias air yang baik 
dapat mempengaruhi pertumbuhan ikan koi yang dibudidayakan. Kualitas air 
adalah variabel yang sangat penting untuk menentukan serta mempengaruhi 
tingkat pertumbuhan panjang dan bobot ikan Koi (Sutiana et al, 2017). Kualitas air 
juga dapat mempengaruhi kelangsungan hidupan ikan Koi.  Kondisi kualitas yang 
buruk dapat menyebabkan permasalahan yang serius bagi kehidupan ikan Koi, 
misalnya warna Koi menjadi pucat, Koi mengalami keracunan dan menyebabkan 
ikan koi kekurangan oksigen. Kualitas air yang buruk dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor. Imbas kualitas air yang buruk, dapat menyebabkan warna ikan 
Koi menjadi tidak sedap untuk dipandang mata dan juga menjadi penyebab 
berkembangnya penyakit pada ikan Koi. 
Ikan Koi termasuk ke dalam golongan ikan carp (karper). Menurut Muttaqin, 
et al. (2018), Ikan Koi merupakan jenis ikan hias yang berasal dari negara Jepang. 
Ikan Koi (Cyprinus corpio) merupakan salah satu ikan hias yang menjadi unggulan 
dan primadona di negara Indonesia. Menurut Alex (2011), ikan Koi memiliki nilai 
ekonomis dalam budidaya yang menggiurkan, dibandingkan ikan hias lainnya. 
Bisnis ikan Koi memiliki prospek yang cerah dan dapat menguntungkan 
dikemudian hari karena kebanyakan orang tertarik pada sesuatu yang membawa 





perkembangan menjadi banyak jenis. Banyaknya jenis ikan Koi yang telah ada 
seperti jenis Kohaku-Taisho Sanke dan Showa-Sanshoku, jenis – jenis ini 
merupakan jenis ikan Koi yang banyak digemari oleh banyak orang. Ikan koi 
merupakan ikan yang rentan terhadap penyakit – penyakit, hal tersebut dapat 
disebabkan oleh kualitas air yang tidak baik.  
Penyakit ikan koi (Cyprinus corpio) yang sering muncul pada kolam 
budidaya One Kois Fram yaitu kutu, Aeromonas, ingsang, dan jamur. Menurut 
Hasan, et al. (2020), kutu air merupakan parasit yang dapat menyebabkan luka 
pada jaringan ikan, kutu dapat yang menyerang ikan koi akan ada tubuh dan mulut 
ikan akan menyebabkan ikan menjadi stress dan dapat menyebabkan kematian, 
kutu dapat menyebabkan infeksi bakteri sekunder. Manurut Andayani, et al. 
(2020), ikan koi yang terserang bakteri Aeromonas Hydrophilla, biasanya ditandai 
dengan ikan yang malas bergerak, berdiam diri di dasar kolam dan kadang 
menyendiri. Penyakit aeromonas dapat disebabkan karena kurang pembersihan 
pada kolam budidaya sehingga, kolam menjadi keruh atau kurang baik.  
Menurut Madyowati, et al. (2017), penyakit pada ikan koi biasanya KHV, 
akan menyebabkan kerusakan pada bagian insang ditandai dengan memucatnya 
warna insang, terdapat bintik – bintik putih pada lembaran - lembaran ingsang. 
Bagian tubuh yang biasanya diserang jamur yaitu insang dan kulit ikan koi, hal 
tersebut dapat mengakibatkan jaringan insang dan kulit ikan akan mati.  
Menurut Papilion dan Effendi (2017), Ikan Koi adalah ikan yang hidup di 
iklim sedang, dapat hidup di wilayah perairan tawar dengan suhu 80 C sampai 
dengan suhu 300 C. Kolam ikan Koi harus di jaga agar kualitas air pada kolam 
dalam kondisi baik dan cocok untuk ikan Koi. Ikan Koi dapat bertahan hidup pada 
air yang tidak terlalu asin dengan kandungan garam (sekitar 10 ppt).  
Blitar adalah salah satu kota yang dikenal banyak membudidayakan ikan 





menjadi pekerjaan utama. Salah satu pembudidaya ikan koi di blitar yaitu “One 
Kois Farm” yang melakukan budidaya dari awal pemijahan hingga penjualan. 
Salah satu kendala yang dialami yaitu adanya penyakit yang menyerang ikan koi. 
Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian tentang kualitas air 
dan histopatologi insang ikan koi tersebut.  
1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan diatas maka perlu dilakukan penelitian analisis 
kualitas air terhadap histopatologi insang ikan koi (cyprinus carpio). Parameter 
yang diteliti mencangkup parameter fisika dan parameter kimia serta kondisi 
histopalogi insang ikan koi. 
1. Bagaimana kondisi kualitas air berdasarkan parameter fisika dan kimia 
pada kolam pemeliharaan di Tawangsari, Kecamatan Garum, Blitar, Jawa 
Timur? 
2. Bagaimana kondisi histopatologi insang ikan koi (Cyprinus corpio) pada 
kolam pemeliharaan di Tawangsari, Kecamatan Garum, Blitar, Jawa 
Timur? 
 
1.3 Tujuan  
1. Untuk mengetahui kondisi kualitas air berdasarkan parameter fisika dan 
kimia pada kolam pemeliharaan di Tawangsari, Kecamatan Garum, Blitar, 
Jawa Timur. 
2. Untuk mengetahui kondisi histopatologi insang ikan koi (Cyprinus corpio) 






1.4   Manfaat 
Manfaat penelitian ini adalah dapat memberi informasi mengenai kondisi 
kualitas air dan kondisi histopatologi insang ikan koi pada kolam kolam 





BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Lingkungan Perairan 
Lingkungan perairan penting untuk dijaga, karena lingkungan perairan 
mempengaruhi kualitas air pada lingkungan tersebut. Lingkungan perairan yang 
kurang baik dapat disebabkan oleh beberapa hal, seperti limbah dari sisa – sisa 
pertanian, peternakan dan limbah perikanan. Limbah perikanan seperti limbah air 
yang digunakan untuk budidaya, dapat mempengaruhi lingkungan perairan 
sehingga kualitas air menjadi tidak baik. Menurut Syamsunarno dan Sunarno. 
(2016), kualitas air yang mengalami penurunan dapat disebabkan oleh adanya 
eutrofikasi yang dapat menyebabkan kondisi perairan yang kurang oksigen. Bahan 
beracun seperti ammonia akan mengalami peningkatan yang dapat 
menyebabakan kondisi lingkungan perairan memburuk akibat sisa limbah yang 
dihasilkan. Sehingga harus dilakukan pemantauan lebih lanjut untuk lingkungan 
perairan.  
Lingkungan perairan yang buruk tidak dapat dimanfaatkan untuk budidaya. 
Baik buruk kualitas budidaya dipengaruhi oleh lingkungan perairan sekitar. 
Menurut Utami, et al (2019), perairan yang tercemar dapat mempengaruhi 
perikanan pada daerah yang digunakan untuk pembuidadayaan. Air Sisa budidaya 
juga dapat mempengaruhi kualitas lingkungan perairan, sehingga tidak 
dimanfaatkan kembali. Kualitas air pada budidaya harus dipantau agar air sisa 






2.2 Kualitas Air 
2.2.1 Suhu 
Menurut Yuningsih, et al. (2014), Suhu perairan adalah salah satu faktor 
pembatas dari proses produksi di perairan. Suhu yang tinggi dapat merusak 
jaringan tubuh fitoplankton, sehingga mengganggu proses fotosintesa dan 
menghambat pembuatan ikatan - ikatan organik yang kompleks dari bahan organik 
yang sederhana, serta akan mengganggu kestabilan di perairan tersebut. Suhu 
perairan sangat dipengaruhi oleh cuaca dan waktu pengukuran. 
Menurut Siswanto dan Rony (2018), suhu merupakan salah satu hal yang 
penting pada budidaya, suhu yang tidak stabil dapat menyebabkan ikan stress dan 
mati. Selain itu dapat mengakibatkan pertumbuhan ikan menjadi lambat. Suhu 
pada kolam yang terlalu tinggi dapat mengakibatkan ikan bernapas lebih cepat, 
sehingga menyebabkan kebutuhan oksigen meningkat. Suhu air yang ideal untuk 
budidaya ikan koi yaitu 8 – 30 0C. ikan koi masih dapat bertahan hidup pada suhu 
2 – 3 0C, tetapi kebekuan air umumnya menyebabkan ikan mati.  
2.2.2 Kedalaman 
Menurut Manurung dan Susantie (2019), kedalaman perairan merupakan 
hal yang penting untuk kelayakan budidaya karena dapat mempengaruhi sinar 
matahari yang masuk ke dalam kolam budidaya. kedalaman perairan dapat 
berhubungan dengan kecerahan. Cahaya matahari sangat di butuhkan oleh 
organisme plankton di dalam air. Kecerahan yang baik untuk budidaya yaitu 60 – 
100 cm. Kedalaman tersebut masih dapat di tembus oleh cahaya matari. Menurut 
Kulla et al. (2020), kedalaman air dapat mempengaruhi suhu air, air yang dangkal 
dapat meningkatkan suhu di perairan. Kedalaman di perairan adalah salah satu 





2.2.3 Derajat Keasaman (pH) 
Menurut Patty, et al. (2015), Derajat keasaman (pH) adalah salah satu 
parameter kimia yang penting untuk memantau kestabilan di perairan. Derajat 
keasaman  merupakan nilai dari aktivitas ion hidrogen dalam air. Nilai pH suatu 
perairan  mencerminkan keseimbangan antar asam dan basa dalam perairan. pH 
sangat berpengaruh terhadap adaptasi organisme perairan, pH dapat dipengaruhi 
oleh aktivitas fotosintesis dan suhu serta..   
Menurut Dhana, et al. (2021), budidaya ikan koi memiliki nilai skala pH 
maksimum agar dapat menjaga kelangsungan hidup ikan air tawar ini yaitu pada 
kisaran pH 5,5 sampai 8,5. pH digunakan untuk mengukur seberapa asam atau 
basa suatu larutan yang berbasis air. Asam memiliki pH yang lebih rendah, 
sedangkan basa memiliki pH lebih tinggi. pH dengan nilai 0 untuk asam yang 
sangat kuat, sedangkan pH dengan nilai dari 14 untuk basa yang paling kuat. pH 
pada kolam ikan koi yang menurun dapat menyebabkan ikan koi stress dan sedikit 
bertahan hidup. Menurut Maqfirah, et al. (2015), pH mempengaruhi proses kimiawi 
dalam di ekosistem perairan. Perairan yang memiliki nilai kurang dari 4 
mengakibatkan kematian pada ikan. Nilai pH lebih dari 9,5 menyebabkan 
reproduksi ikan berkurang.  
2.2.4 Oksigen Terlarut (DO)  
Menurut Wicaksono, et al. (2021), oksigen terlarut salah satu kualitas air 
yang penting di perairan, kekurangan kadar oksigen dapat menyebabkan ikan 
stress, mudah tertular penyakit dan menganggu pertumbuhan ikan. Oksigen 
terlarut yang tidak terpenuhi akan mengakibatkan penurunan kondisi kesehatan 
ikan, bahkan menyebabkan kematian pada ikan. Oksigen terlarut dibutuhkan 





dipengaruhi oleh kelimpahan fitoplankton di perairan. Oksigen terlarut adalah 
faktor kritis budidaya ikan, keberhasilan dan kegagalan budidaya sering 
dipengaruhi oleh kemampuan petani untuk mengatasi masalahnya kurangnya 
oksigen terlarut (Patang, et al. 2019). Sehingga oksigen terlarut adalah faktor yang 
penting untuk kehidupan ikan koi, Oksigen terlarut juga dibutuhkan oleh semua 
jasad dan ikan untuk proses pernapasan, metabolisme atau pertukaran zat yang 
kemudian menghasilkan energi  bagi ikan untuk pertumbuhan dan 
perkembangbiakan.  
Menurut Gumelar, et al. (2017), pengukur kualitas air yang dapat 
mempengaruhi kesehatan ikan koi yaitu oksigen terlarut. Penurunan oksigen 
terlarut dapat disebabkan oleh proses amonifikasi dan nitrifikasi dengan bantuan 
mikroba aerob. Proses tersebut membutuhkan banyak oksigen, proses 
dekomposisi secara aerob membutuhkan pasokan oksigen secara terus menerus. 
Oksigen terlarut faktor penting yang mempengaruhi pertumbuhan organisme serta 
proses respirasi. Oksigen Terlarut dibutuhkan sebagai dekomposisi bahan 
organik, sehingga apabila pada kolam budidaya mengelami penurunan nilai DO 
akan berdampak pada ikan budidaya.  
2.2.5 Amonia 
Menurut Rizky, et al. (2015), ammonia dalam bentuk NH3 merupakan 
senyawa nitrogen dan hydrogen yang memiliki bau yang tajam dengan bau yang 
khas. Ammonia dalam air dapat diproduksi secara alami. Air kolam yang memiliki 
nilai pH tinggi, maka daya racun ammonia semakin meningkat. Ammonia berasal 
dari sisa – sisa  pertanian dan pada kolam aquakultur selain berasal dari gas 
nitrogen udara. Ammonia yang memiliki nilai melebihi batas optimum air dapat 





Menurut Buwono, et al. (2019), konsentrasi ammonia yang baik untuk 
pertumbuhan dan perkembangan ikan yaitu kurang dari 0,1 mg/l. Ammonia 
indikasi adanya pencemaran bahan organik di perairan. Kandungan ammonia 
diperairan biasanya ada dalam jumlah yang relatif kecil. Ammonia pada lingkungan 
air biasanya dinayatakan dalam bentuk yang berasal dari bangkai organisme 
akuatik atau sisa pakan ikan budidaya yang tidak dimakan. Ammonia yang terlalu 
tinggi dapat mengakibatkan  
2.3  Ikan Koi (Cyprinus carpio) 
2.3.1 Klasifikasi, Morfologi dan Anatomi Ikan Koi 
Menurut Bactiar dan Lentera (2002), Ikan Koi memiliki bentuk bulat lonjong 
dan sedikit pipih ke samping (compressed). Koi jantan memiliki tubuh memanjang, 
sedangkan koi betina memiliki bentuk gemuk. Pada sisi badannya, dari ujung 
kepala hingga batang ekor ikan koi memiliki gurat sisi yang berfungsi untuk 
merasakan getaran pada suara. Di bagian kepala ikan koi terdapat mulut yang 
dapat disembulkan berfungsi untuk menangkap makanan. Corak tubuh di ikan Koi 
sangat beragam dan dipengaruhi oleh sel warna yang dimiliki ikan Koi pada 
lapisan endodemis. Dapat lihat ikan koi pada Gambar 1. Adapun kalsifikasi ikan 
Koi menurut Firdaus dan Rahman (2019) yaitu:  
Kerajaan  : Animalia 
Filum   : Ahordata 
Kelas   : Actinopterygii 
Ordo   : Cypriniformes 
Family  : cyprinidae 
Genus  : Cyprinus 






Gambar 1.Ikan koi (Cyprinus carpio) (Dokumetasi Pribadi,2021) 
 
 Ikan koi memiliki sirip punggung, sepasang sirip perut, sepasang sirip 
dada, sirip ekor dan memiliki sirip anus. Ikan Koi memiliki gelembung renang 
berfungsi sebagai keseimbangan tubuh ikan Koi di dalam air dan letaknya di dekat 
anus. Koi dapat hidup didaerah yang beriklim sedang pada perairan tawar. 
Morfologi ikan ini dapat dikenali dengan posisi mulut yang terminal dan memiliki 
dua pasang sungut. Sirip keras ketiga bertulang dan berigi di bagian posteriornya 
(Rachmatika dan Wahyudewandaru, 2017).  
Menurut Papailion dan Efendi (2017), ikan koi memiliki indra pencium yaitu 
berupa sepasang sungut pada bagian atas mulut ikan koi. Ikan koi memiliki selaput 
yang terdiri dari lapisan endodermis dan epidermis. Mulut ikan koi yaitu terminal, 
gigi ikan koi tidak memiliki gigi pada rahangnya, ikan koi memiliki gigi pharing 
digunakan untuk menghancurkan makanan.  
2.3.2 Habitat Dan Kebiasaan Makan Ikan Koi 
Habitat Ikan koi (Cyprinus carpio) di perairan tawar, perairan yang tidak 
terlalu deras. Menurut luthfi, et al. (2017), habitat ikan koi didaerah yang beriklim 
sedang di perairan tawar, ikan koi juga dapat hidup pada perairan yang agak asin 
pada salinitas 10 0/00 dan pada suhu yang berkisar antara 8 – 30 0C. Ikan koi hidup 
dengan baik pada ketinggian 150 – 160 m diatas permukaan laut. Menurut Aidah 





30 derajar celcius. Kemampuan hidup di rentang suhu cukup besar, hal tersebut 
berarti ikan koi dapat hidup di daerah pantai sampai Kawasan pegunungan.  
Menurut Ddebo et al. (2015), ikan koi memakan udang – udang renik 
seperti dapnia dan dapat memakan serangga air. Ikan koi termasuk kedalam 
golongan ikan pemakan segala (omnivore) yiatu ikan yang dapat memakan 
bebagai jenis makanan. Ikan koi biasanya memakan pakan alami yang berada di 
kolam dan lumut pada kolam, sedangkan benih ikan koi dapat memakan udang – 
udang renik. Ikan koi biasanya mencari atau dapat memperoleh makan dengan 
mengaduk dasar kolam berlumpur yang dihuni oleh binatang kecil. Pakan buatan 
seperti pellet dapat diberikan pada ikan koi saat pembesaran.  
2.3.3 Penyakit Ikan Koi 
Penyakit ikan koi (Cyprinus carpio) yang menyerang kolam pemeliharaan 
biasanya penyakit kutu, Aeromonas dan jamur. Penyakit – penyakit ini sering 
muncul dan menyerang ikan koi serta dapat menyebabkan kematian yang 
diakibatkan oleh kualitas air yang kurang baik. Menurut Hasan et al. (2020), kutu 
Argulus sp. biasanya menempel pada tubuh dan mulut ikan koi, menyebabkan ikan 
koi tidak dapat makan, dan menjadi stress hingga dapat menyebabkan kematian. 
Kutu pada ikan koi yang dapat ditemukan adalah kutu jarum atau biasa disebut 
(Anchor Worm). Kutu ikan adalah jenis parasit yang dapat dilihat menggunakan 
mata telanjang karena ukurannya cukup besar. Kutu jarum yang menyerang ikan 
koi (Cyprinus carpio) yaitu jenis Lernaea Cyprinacea.  
Jenis aeromonas yang biasanya menyerang ikan koi yaitu Aeromas 
Hydropilla, Aeromas caviae dan Aeromonas sobria. Menurut Ulfiana, et al. (2012), 
bakteri ini menginfeksi ikan koi melalui permukan tubuh yang terluka atau insang 
Ikan koi kemudian masuk ke pembuluh darah dan organ lainnya. Aeromonas 





lingkungan, stress dan kondisi ikan yang terinfeksi parasit. Ikan koi terserang 
aeromas juga dapat disebabkan karena suhu pada kolam yang terlalu tinggi dan 
terlalu rendah, ammonia yang terlalu tinggi, kadar oksigen terlarut yang terlalu 
rendah, terdapat luka pada tubuh dan insang dan kepadatan pada kolam yang 
tinggi. Hal - hal tersebut dapat menyebabkan ikan menjadi stress dan bakteri 
dengan mudah masuk ke dalam tubuh ikan koi (Cyprinus carpio). Penyakit Insang 
yang menyerang ikan koi yaitu KHV (Koi Harper Virus) penyakit ini menyebabkan 
kerusakan pada insang ikan koi yang dapat ditandai dengan warna insang pada 
lembaran – lembaran insang berubah menjadi memucat.  
Menurut Yanuar et al. (2020), ikan koi yang terserang KHV memiliki gejala 
yaitu lebih sering berenang sendiri, berlendir dan insang yang pucat. Penyakit KHV 
ini berbahaya bagi budidaya ikan koi karena dapat menyebabkan ikan mati secara 
massal. Jamur ikan biasanya menyerang pada tubuh ikan koi pada bagian 
ingsang, menurut Kilawati et al. (2020), jamur ingsang merupakan salah satu 
penyakit yang dapat menyerang ikan koi yang paling ditakuti oleh pembudidaya, 
karena jamur insang dapat menyebabkan kematian massal pada budidaya ikan 
koi. Penyakit jamur ini juga dapat menular pada ikan koi yang lain di kolam 
budidaya. Ikan koi yang terserang oleh jamur insang masih sulit untuk diobati dan 
kebanyakan ikan yang terserang penyakit jamur insang akan langsung mati. Salah 
satu penyebab ikan terserang penyakit yaitu diakibatkan oleh penurunan kualitas 
air pada kolam budidaya. Sehingga perlu di lakukan pengecekan kualitas air pada 
kolam budidaya.  
2.3.4 Insang 
Menurut Saputra, et al. (2013), insang adalah salah satu organ respirasi 
utama yang bekerja dengan menggunakan respirasi difusi permukaan dari gas 





merupakan alat pernafasan terdapat pada organisme air, insang memiliki fungsi 
untuk mengekstrak oksigen yang terlarut dalam air dan mengeluarkan 
karbondioksida. Oksigen terlarut didalam air akan diabsorbsi ke dalam kapiler 
insang dan selanjutnya difiksasi dengan hemoglobin, selanjutnya akan 
distribusikan ke seluruh tubuh organisme. Karbondioksida yang dikeluarkan dari 
jaringan dan sel untuk dilepas ke air. Kondisi atau peruabahan - perubahan yang 
terjadi pada lingkungan hidup perairan akan secara langsung atau secara tidak 
langsung  dapat menyebabkan dampak pada struktur insang dan fungsi insang 
serta hemoglobin ikan.  
Menurut Ernita, et al. (2020), insang adalah salah satu organ respirasi yang 
dapat terpapar langsung dengan keadaan lingkungan. Insang dapat berpontensi 
sebagai bioindikator perairan tersebut baik atau buruk. Komposisi makan dan 
perilaku ikan dapat mempengaruhi kondisi morfologi pada insang ikan. Insang ikan 
apabila terserang penyakit biasanya warna insang akan berubah warna. 
Perubahan warna yang terjadi pada ikan yang terserang panyakit biasanya 
berubah berwarna lebih pucat.  
Penyakit ikan koi dapat di lihat dari perubahan warna pada insang, akan 
tetapi ada beberapa penyakit yang tidak bisa langsung diaamati jika langsung 
melihat warna pada insang, sehingga insang dapat mengalami perubahan pada 
jaringannya apabila dilihat dari histologinya, menurut Rifqiyati et al, (2017), 
perubahan - perubahan yang terjadi pada jaringan insang yaitu seperti penebalan 
pada jaringan epitel di ujung filamen bentuknya menyerupai bisbol atau disebut 
dengan hiperplasia, menghilangnya inti, ditandai dengan tidak dapat diwarnai atau 
inti sel hilang dan ditandai dengan besar jaringan pada inti selnya sudah tidak 
tampak disebut dengan nekrosis (penyusutan sel). Terjadinya pembekakan pada 






Histologi merupakan cabang ilmu anatomi, histologi mempelajari struktur 
mikroskopis. Histologi mempelajari suatu teknik dan metode pewarnaan yang 
dapat ditunjang dengan adanya zat kimia di dalam jaringan dan sel. Menurut 
Rifqiyati, et al. (2017), histologi merupakan salah satu pendukung dari suatu 
diagnosa dan dapat menjadikan sebagai pemeriksaan diagnosa utama dari suatu 
penyakit organisme dengan ditemukan perubahan sel atau jaringan yang spesifik 
pada penyakit tertentu. Melihat histologi merupakan salah satu  pemeriksaan dari 
penyakit parasit yang berada pada insang. Menurut Sudaryatma et al. (2013), 
Histopatologi adalah teknik atau ilmu untuk mempelajari tentang perubahan 
abnormal dari suatu jaringan dan sel yang dapat digunakan untuk mendiagnosis 
suatu penyakit. Perubahan yang terjadi pada mikroorganisme tersebut dapat 
disebabkan oleh pathogen. 
Menurut Utami, et al. (2017), histopatologi adalah suatu teknik atau ilmu 
yang dapat dugunakan untuk mempelajari tentang perubahan abnormal dari sel 
atau jaringan padaorganisme yang digunakan untuk mendiagnosis suatu penyakit. 
Pemeriksaan yang dimaksud yaitu pemeriksaan diagnosis dapat dijadikan menjadi 
pendukungdari  diagnosa utama suatu penyakit dengan terjadinya yang terdapat 
perubahan pada sel atau jaringan yang spesifik pada penyakit tersebut. 
Pemeriksaan histopatologi adalah pemeriksaan lanjutan dari suatu penyakit yang 
disebabkan oleh parasit yang menyerang pada ikan, hal tersebut dapat terjadi 









BAB III. METODE PENELITIAN 
3.1 Tempat dan Waktu Pelaksanaan 
Pelaksanaan Penelitian dilaksanakan pada 1 April sampai 1 Mei 2021.  
Bertempat di kolam ikan One Kois Farm Tawangsari, Kecamatan Garum, Blitar, 
Jawa Timur. Pengukuran kualitas air di lakukan di Laboratorium Perikanan Air 
Tawar Sumber Pasir dan pengamatan histopatologi insang ikan di lakukan di 
Laboratorium Patologi Anatomi Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya. 
3.2  Materi Penelitian  
Materi yang terdapat di dalam penelitian yaitu tentang analisis kondisi 
kualitas air ikan koi (Cyprinus carpio) di kolam pemeliharaan Tawangsari. Kualitas 
air yang diamati meliputi suhu, kedalaman, pH, DO dan ammonia serta gambaran 
secara umum histopatologi jaringan insang ikan koi yang terdapat di kolam 
pemeliharaan. Sampel akan dimasukkan kedalam cool box berisi es dan di bawa 
ke laboratorium histopatologi insang dan pengamatan kualitas air.   
3.3 Metode Penelitian 
Metode pada penelitian yang digunakan ialah metode deskriptif merupakan 
metode yang digunakan untuk meggambarkan atau menganalisis suatu hasil 
penelitian. Metode deskriptif adalah metode pengumpulan data untuk diuji 
hipotesis atau menjawab pertanyaan dari subjek penelitian. Analisis data 
penelitian histopaologi menggunakan metode scoring. Menurut Kurniawan et al. 
(2017), metode deskriptif merupakan prosedur dari suatu pemecahan masalah 
dengan cara penggambaran keadaan subjek atau objek pada penelitian 
berdasarkan fakta yang terlihat sebagaimana mestinya. Pengumpulan data 





teknik pengumpulan data yaitu secara primer dan juga sekunder. Data primer 
dapat didapatkan dengan cara mencatat dari hasil suatu observasi, serta 
partisipasi aktif, sedangkan   untuk data sekunder adalah data atau informasi yang 
dikumpulkan dan dilaporkan oleh seseorang dengan tujuan tertentu maupun 
digunakan sebagai pengetahuan ilmiah. Pengumpulan data diperlukan karena 
data adalah bagian terpenting untuk mengetahui hasil dari penelitian maupun 
kegiatan. 
3.5 Pengumpulan Data 
3.5.1 Data Primer 
Data primer adalah data yang dapat diperoleh dari sumbernya langsung, 
baik dengan cara mencatat hasil observasi, wawancara, partisipasi aktif serta 
dokumentasi. Menurut Winerungan (2013), Data primer merupakan sumber data 
penulisan yang diperoleh secara langsung dari sumber asli dan tidak melalui 
perantara. Cara memperoleh data primer diantaranya adalah dengan melakukan 
observasi atau penelitian lapang, wawancara dan partisipasi aktif. Pada 
pelaksanaan Penelitian Skripsi ini dilakukan pengambilan data primer yang 
meliputi data dari pengukuran kualitas air baik parameter fisika dan kimia seperti 
suhu, kedalaman, pH, oksigen terlarut (DO) dan amonia. Data primer dalam 
Penelitian Skripsi ini diperoleh dengan cara langsung melalui observasi, 
wawancara, partisipasi aktif, dan dokumentasi. 
a. Observasi  
Observasi adalah data yang dapat diperoleh dari suatu kegiatan observasi 
yaitu dengan cara melakukan peninjauan atau pengamatan secara langsung ke 
lapang. Menurut Rangkuti (2007), observasi merupakan seluruh kegiatan 
pengamatan penelitian terhadap sesuatu obyek atau orang lain, observasi juga 





mengumpulkan data secara langsung dari lapang. Data observasi sendiri dapat 
berupa interaksi antar seseorang. Penelitian Skripsi ini, observasi dilakukan 
dengan cara pengamatan secara langsung kondisi terhadap kualitas air dan 
histopatologi insang di pemeliharaan ikan Koi (Cyprinus corpio) di Tawangsari, 
Kecamatan Garum, Blitar, Jawa Timur. 
b. Wawancara 
Menurut Riyanto (2015), wawancara merupakan suatu proses pengumpulan 
data atau informasi yang dilakukan melalui tatap muka antara pihak penanya 
(interviewer) dengan pihak yang ditanya atau penjawab (interviewer) yang 
didalamnya terdapat suatu komunikasi dengan tujuan untuk mendapatkan 
informasi yang penting. Pengambilan data dengan wawancara pada pelaksanaan 
Penelitian Skripsi ini yaitu dengan bertanya jawab secara langsung kepada pihak 
pengelola di pemeliharaan ikan Koi (Cyprinus corpio) di Tawangsari, Kecamatan 
Garum, Blitar, Jawa Timur. 
c. Partisipasi Aktif 
Partisipasi aktif merupakan salah satu bentuk pengambilan data dimana suatu 
peneliti terlibat aktif dalam suatu kegiatan yang diteliti (Fitrah dan Luthfiyah, 2018). 
Partisipasi aktif di kegiatan Penelitian Skripsi ini dilakukan dengan ikut serta dan 
berperan dalam penelitian tentang kondisi terhadap kualitas air dan histopatologi 
insang di pemeliharaan ikan Koi (Cyprinus corpio) di Tawangsari, Kecamatan 
Garum, Blitar, Jawa Timur. 
d. Dokumentasi 
Menurut Nilamsari (2014), doukumentasi merupakan akstivitas atau proses 
sistematis dalam melakukan pengumpulan dan pencarian, dokumentasi dapat 
diartikan sebagai proses pembuktian yang dapat didasarkan dengan jenis sumber 
apapaun, baik yang memiliki sifat lisan, tulisan, gambar atau arkelogis. Data 





dan swasta, gambar, catatan harian dan lain sebagainya. Penelitian Skripsi ini, 
dokumentasi dilakukan dengan menggunakan cara mengambil gambar atau foto 
dengan kamera mencangkup proses dari pengambilan data pengukuran tentang 
kondisi terhadap kualitas air dan histopatologi insang di pemeliharaan ikan Koi 
(Cyprinus corpio) di Tawangsari, Kecamatan Garum, Blitar, Jawa Timur. 
3.5.2 Data Sekunder 
Menurut  Winerungan  (2013),  data  sekunder  merupakan  data  yang  
sudah diolah terlebih dahulu menjadi  gambar, bentuk tabel dan lainnya. Data 
sekunder dapat diperoleh dengan melalui seperti data kepustakaan, dokumen, 
serta sumber tertulis lainnya seperti  peraturan yang memiliki hubungan dengan 
pokok bahasan yang diteliti dan literatur jurnal. Data sekunder dalam Penelitian 
Skripsi diperoleh dari jurnal dan buku yang terkait dengan pemeliharaan ikan Koi 
(Cyprinus corpio) di Tawangsari, Kecamatan Garum, Blitar, Jawa Timur. 
3.6 Metode Pengukuran Kualitas Air  
3.6.1 Pengambilan Sampel Air 
Pengambilan sampel kualitas air menggunakan botol plastik volume 600 
ml dan di bungkus dengan alumunium foil sebanyak 2 botol dengand dilakukan 3 
kali ulangan selama 3 minggu. Pengukuran parameter fisika kualitas air secara 
langsung yang meliputi: suhu, kecerahan, pH, dan Oksigen Terlarut (DO) dan 
kedalaman. Pengukuran parameter kualitas air kimia dengan analisis labolatorium 
yaitu: ammonia.  
A. Parameter Fisika 
1. Suhu 






1. Termometer terlebih dahulu di kalibrasi, memasukkan bagian ujung 
termometer yang mengandung Hg ke perairan dengan tidak kontak 
langsung dengan cahaya, biasanya dilindungi dengan bayangan badan, 
menunggu 2-5 menit ditunggu sampai angka suhu pada thermometer Hg 
menunjukkan skala yang stabil.  
2. Membaca dalam skala oC posisi thermometer tetap di dalam air tanpa 
mengangkat lebih dahulu thermometer Hg dari perairan dan tangan tidak 
menyentuh bagian air raksa thermometer. 
3. Selanjutnya mencatat nilai suhu tersebut. 
2. Kedalaman  
Menurut Sjahman et al. (2020), prosedur mengukur kedalaman adalah 
sebagai berikut: 
1. Menyiapkan tali, pemberat, dan meteran. 
2. Memasukkan tali yang sudah terdapat pemberat ke dalam perairan. 
3. Menandai tali yang sudah mencapai batas  
4. Mengukur panjang tali yang masuk ke dalam perairan menggunakan 
meteran.  
B. Parameter Kimia 
1. Derajat Keasaman (pH) 
Pengukuran pH yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan alat pH 
meter sebagai berikut: 
1. menghidupkan pH meter dan dikalibrasi menggunakan akuades. 
2. Memasukkan bagian probe pH meter ke air sampel  








3. Oksigen Terlarut (DO) 
Pengukuran oksigen terlarut yang dilakukan pada penelitian ini 
menngunakan alat DO meter sebagai berikut: 
1. Menekan tombol power ON untuk menghidupkan DO meter 
2. Mengkalibrasi alat DO meter 
3. Memasukkan probe DO meter yang sudah dikalibrasi ke air sampel 
4. Mencatat nilai oksigen terlarut pada skala yang terlihat dengan satuan 
mg/L.  
4. Amonia 
Pengukuran amonia yang pada penelitian ini dilakakukan di Laboratorium 
Perikanan Air Tawar Sumber Pasir Kabupaten Malang yaitu dengan menggunakan 
metode titrasi, sebagai berikut:  
1. Menyaring air sampel dengan kertas saring whatman nomer 42 ukuran 125 
mm sampai mendapatkan air saring sebanyak 25 ml kemudian dimasukkan 
ke elenmeyer volume 50 ml.   
2. Menambahkan larutan nessler sebanyak 0,5 ml dan dihomogenkan  
3. Dibiarkan selama kurang lebih 30 menit agar terbentuk warna kuning 
dengan sempurna, kemudian memasukkan larutan tersebut ke dalam 
cuvet.  
4. Memasukkan cuvet tersebut kedalam spektofotometer, lalu mengatur 
panjang gelombang 425 nm. 
5. Mencatat hasil di layar dengan satuan mg/L. 
3.7 Metode Pengamatan Histopatologi Insang Ikan Koi 
3.7.1 Pengambilan Sampel Insang Ikan 
Pengambilan sampel ikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
• Pengambilan sampel ikan koi dengan menggunakan jaring. Sampel ikan 





• Sampel ikan sebayak 4 ekor di kolam biomembran dan 4 ekor di kolam 
lumpur. 
• Ikan sampel diletakkan pada nampan. Kepala ikan sampel dipegang dan 
ditusuk tepat pada bagian kepala (medulla oblongata) menggunakan jarum 
dari section kit sampai ikan mati. 
• Sampel ikan yang sudah mati, kemudian operculum dibuka dan di potong 
menggunakan gunting bedah 
• Bagian gill rackers sampai gill filament di gunting dan dimasukkan pada 
botol plastik bermulut besar dengan volume 20 ml dan ditambahkan 
formalin 10% sebanyak 10 ml sampai bagian insang tenggelam pada 
larutan formalin tersebut. 
• Botol plastik di tempatkan dalam wadah, kemudian di bawa ke laboratorium 
dengan perjalanan kurang lebih 2 jam.  
3.7.2 Pewarnaan Hematoksilin Eosin (HE) 
Teknik pewarnaan dalam mempelajari histologi dapat menggunakan 
Teknik Hematosilin eosin (HE). Menurut Aryadi dan Suryono (2017), metode 
conventional histoprocessing merupakan metode memproses jaringan histology 
dengan tahapan prosesing pada alat sacara convetional yaitu fiksasi, dehidrasi 
bertingkat, clearing dan infiltrasi paraffin dengan pemanasan kurang lebih 72 0c. 
Menurut Sumantri et al. (2017), prosedur pelaksaan pewarnaan Hematoksilin 
eosin (HE) sebagai berikut:  
1. Melakukan fiksasi jaringan ingsang dalam larutan BNF (Buffered Neutral 
Formalin) selama 24 jam 
2. Melakukan dehidrasi dengan ethanol 70% selama 1-2 hari, ethanol 80% 
selama 2 jam, ethanol 90% selama 2 jam, ethanol 95% selama 2 jam, dan 





3. Dilakukan clearing menggunakan ethanol absolut: xylol dengan 
perbandingan 1:1 selama 0,5 jam, xylol I selama 0,5 jam, xylol II selama 
0,5 jam, xylol III selama 0,5 jam dan xylol: paraffin dengan perbandingan 
1:1 yang dilakukan di dalam oven pada suhu 58 0c selama 0,75 jam. 
4. Dilakukan Embedding menggunakan paraffin I dalam oven pada suhu 580c 
selama 0,75 jam, paraffin II dalam oven pada suhu 580c selama 0,75 jam, 
paraffin III dalam oven pada suhu 580c selama 0,75 jam, kemudian dicetak 
dalam paraffin 
5. Sayat jaringan dalam blok paraffin dengan ketebalan 5 mikron. 
6. Deparaffinasi dengan xylol I selama 3 menit dan xylol II selama 3 menit, 
selanjutnya melakukan rehidrasi dengan ethanol absolut I selama 3 menit, 
ethanol absolut II selama 3 menit, ethanol 95% selama 3 menit, ethanol 
90% selama 3 menit, ethanol 80% selama 3 menit, ethanol 70% selama 3 
menit, ethanol 50% selama 3 menit, kemudian dicuci dengan akuades 
7. Mewarnai dengan hematoksilin selama 7 menit, pencucian dengan air 
selama 3 detik, eosin selama 3 detik, dan pencucian dengan air selama 3 
detik 
8. Dehidrasi dilakukan lagi dengan ethanol 50% selama 2 menit, ethanol 70% 
selama 2 menit, ethanol 85% selama 2 menit, ethanol 90% selama 2 menit, 
ethanol absolut I selama 2 menit, ethanol absolut II selama 2 menit, xylol I 
selama 2 menit, dan xylol II selama 2 menit 
9. Mounting menggunakan zat perekat ethylene, proses perekatan ini 
dibiarkan selama semalam agar kering dan tidak ada udara antara kaca 
tutup dan kaca obyek. Jaringan otot dan kulit ikan Koi yang sudah diwarnai 
ini diamati di bawah mikroskop binokuler dengan perbesaran 100 kali, 





3.7.3 Pengolahan Data Kerusakan Sel Menggunakan Software Olyvia 
Hasil foto dari mikroskop tersebut lalu diolah pada software bernama olyvia. 
Format yang digunakan pada foto berbentuk VSI. File foto dibuka langsung dengan 
menggunakan software Olyvia. Klik pada ikon kaca pembesar dan setelah itu klik 
ke foto pada bagian yang diinginkan. selanjutnya perbesar foto insang sampai 
perbesaran 20μ. Apabila foto insang kurang jelas, dapat diatur pada kolom 
histogram yang berada pada kanan foto. Selanjutnya Scroll sampai kebawah 
hingga menemukan display enhancement. Mengatur ketiga indikator tersebut 
hingga gambar insang benar-benar dapat diidentifikasi. 
3.7.4 Skoring Kerusakan Histopatologi  
Skoring kerusakan histopatologi dilakukan menggunakan cara zig-zag. 
Dan menggunakan lima bidang lapang pandang pada setiap preparat insang. 
Setiap bidang lapang pandang insang diamati tingkat kerusakannya. Kerusakan 
yang terjadi seperti adema, hiperplasi, epitel lepas dari jaringan bawah, fusi 
(Peleburan) lamella sekunder, hilangnya struktur lamella sekunder, dan clubbing. 
Setelah mengetahui kerusakan sel, menurut Izzah, et al (2019), kemudian hasil 
dari jumlah kerusakan langsung dimasukkan kedalam rumus, hasil presentase 
perhitungan rumus tersebut kemudian di skor dari angka dari 1 - 4 berdasarkan 
kerusakan jaringannya. Kategori kerusakan sel yaitu untuk angka 1 yaitu 
kerusakan jaringan 0 – 5% tergolong ringan, angka 2 yaitu kerusakan jaringan 6-
25% tergolong sedang, angka 3 yaitu kerusakan jaringan 26-50% tergolong berat, 






BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Keadaan Umum Lokasi Penelitian 
Kolam Koi One Kois Farm terletak di Tawangsari, Kecamatan Garum, 
Blitar, Jawa timur 66182 yang berada perbatasan anatara Blitar dan Gunung 
Kelud. Batas – batas Kolam Koi One Kois Fram Indonesia adalah sebagai berikut: 
- Batas Utara  : Pemukiman Warga 
- Batas Timur  : Pemukiman warga dan gedung kantor 
- Batas Selatan  : Persawahan 
- Batas barat  : Persawahan 
Blitar merupakan termasuk kedalam wilayah tropis. Jenis tanah di Blitar 
termasuk kedalam jenis tanah litosol dan regosol yang memiliki tingkat kesuburan 
tanah yang baik karena dipengaruhi oleh debu vulkanik Gunung Kelud. Jenis tanah 
yang dijadikan lokasi penelitian cenderung mengandung liat ini sangat cocok untuk 
dijadikan untuk kolam budidaya ikan. Secara geografis kolam ikan One Kois Farm 
ini terletak pada posisi 112°13'18,40728" BT dan 8°3'43,94783" LS. Dilihat dari 
topografinya letak kolam ikan One Kois Farm cocok untuk dijadikan area kolam 
ikan karena keadaan tanah yang datar.  Kolam One Kois Farm memiliki luas 
sebesar 1 hektar yang memiliki 14 kolam ikan Koi. Jenis kolam pada budidaya ini 
yaitu kolam biomembran dan kolam lumpur sekitar kolam memiliki ukuran dan luas 
yang berbeda beda tergantung pada kebutuhannya. Kolam koi One Kois Farm 
terlat ditengah tengah pemukiman dan area gedung kantor (One Kois Farm,2021). 






Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian Kolam One Kois Farm 
4.2 Gejala Klinis Ikan Koi (Cyprinus carpio)  
Ikan koi (Cyprinus carpio) yang diteliti yaitu berjumlah 4 ikan. Setiap ikan 
yang diambil untuk dijadikan sampel memiliki jenis – jenis penyakit yang berbeda. 
Sampel Ikan koi yang di ambil saat penelitian yaitu terserang penyakit aeromonas 
hydropillar dapat dilihat di Gambar 3B dan juga jamur insang dapat dilihat di 
Gambar 3A. Ikan koi yang terserang jamur insang saat diambil sudah dalam 
kondisi mati. Sedangkan ikan yang terserang penyakit aeromonas hydropilla 
belum mati. Kondisi ikan yang diambil yaitu sebagai berikut. 
            
 
Gambar 3.(A) Ikan Koi (Cyprinus carpio) terserang jamur insang 






Gejala klinis ikan koi terserang Jamur yaitu insangnya akan berwarna lebih 
pucat dan terdapat jamur. Menurut Rifqiyati, et al. (2017), gejala klinis ikan koi yang 
terserang jamur menujukkan gerakan renangnya tidak aktif, ikan sering muncul ke 
permukaan air dan nafsu makan ikan menjadi berkurang. Insang ikan koi bewarna 
merah agak kehitaman dan terdapat jamur berwana putih disekitar insang. Gejala 
klinis lainnya yaitu ikan akan berenang miring, mengosokkan tubuhnya pada 
dinding kolam dan insang ikan mengalami pendarahan. Ikan koi yang terserang 
jamur mengakibatkan kematian massal. Penyakit – penyakit ini dapat terjadi 
karena pengaruh dari kondisi lingkungan seperti perubahan suhu yang mendadak 
dapat mengakibatkan ikan mengalami stress. Sehingga dengan mudah bakteri 
menyerang ikan koi.  
Ikan koi yang terserang Aeromonas hydropilla memiliki gejala klinis lainnya 
yaitu berkurangnya nafsu makan ikan koi dan tingkah laku ikan koi di kolam 
mengalami kelainan seperti berenang dengan memisahkan diri dari koi lainnya. 
Menurut Andayani, et al. (2020), ikan koi yang terserang penyakit Aeromas 
hydropilla dapat dilihat dari gejala klinis seperti kemampuan ikan koi berenang di 
kolam menjadi lemah. Nafas ikan koi yang terserang penyakit Aeromonas 
hydropilla tidak stabil atau megap – megap. Ikan koi menjadi sering muncul di 
permukaan kolam. Ikan koi mengalami penurunan nafsu makan, insang ikan koi 
terlihat lebih pucat dan rusak. Menurut Andriyanto, et al. (2020), kulit ikan koi yang 
terserang Aeromanas hydrophilla mengeluarkan lebih banyak lendir yang 
biasanya diikuti oleh pendarahan dan adanya luka pada seluruh tubuh. Penyakit 
Aeromonas hydropilla dapat mengakibatkan sisik pada ikan koi lepas. Ikan koi 
yang terserang penyakit ini disebabkan oleh ikan yang stress, ikan yang stress 






4.3 Analisis Histopatologi Ikan Koi (Cyprinus carpio) 
4.3.1 Insang Ikan Koi Normal (Cyprinus carpio)  
Insang merupakah salah satu organ dalam ikan yang sangat penting dalam 
sistem pernafasan. Insang merupakan organ yang terhubung langsung dengan air 
untuk proses perafasan pada ikan. Insang adalah organ yang lebih sensitif 
terhadap keadaan lingkungan seperti, seperti perubahan fisika, kimia dan juga 
biologi di perairan. Dapat diketahui bahwa secara tidak langsung insang dapat 
dijadikan bioindikator perairan tersebut baik atau buruk. Perubahan – perubahan 
pada perairan dapat mengakibatkan adanya ikan yang terserang penyakit. Ikan 
koi yang terserang penyakit dapat menyebabkan adanya perubahan abnormal 
terhadap jaringan insang. Perubahan jaringan pada insang ikan ini dapat di ketahui 
dengan melakukan pemeriksaan histopatologi ikan pada ikan yang terserang 
penyakit. Histopatologi Insang ikan normal dapat dilihat di Gambar 4. 








Gambar 4. (A) Histopatologi insang ikan normal (Wulansari, et al. (2020) 
                       (B) Histopatologi insang ikan normal (Dokumentasi Pribadi, 2021) 
 
Menurut sukarni et al. (2012), struktur insang yang normal terdiri dari 
beberapa lamella primer. Lamella primer pada insang terdiri dari beberapa lamella 
sekunder. Struktur sel insang terdiri dari lemela primer, lamella sekunder, sel 
epitel, sel mukus, sel pilar, lacuna, eritrosit, sel basal dan sinur venosos central. 
Lamella pada insang memiliki panjang berbeda – beda atau bervariasi. Biasanya 
lamella insang terletak pada ujung filamen lebih pendek apabila dibandingkan 






pada ikan terdiri dari sepasang filamen yang biasanya ditutupi dengan epitel tipis, 
biasaya disebut dengan lamella tempat pertukaran oksigen. Hal tersebut karena 
tempat tersebut dimana banyak darah beredar dan merupakan tempat 
penyaringan air masuk melalui mulut. Hal tersebut menjadikan insang sangat peka 
terhadap pengaruh perubahan lingkungan air.  
4.3.2 Histopatologi Jaringan Insang Ikan Koi (Cyprinus carpio) 
A. Fusi 
Kerusakan pada jaringan insang yang pertama yaitu fusi. Fusi merupakan 
peleburan, peleburan terjadi karena lamella sekunder mengalami hiperplasi 
epitelium insang. Menurut Yolanda, et al. (2017), lamella yang mengalami fusi 
diakibatkan karena terjadinya peningkatan patologi hiperplasi secara terus 
menerus menyebabkan terisinya ruang antar lamella sekunder dengan sel – sel 
yang baru, sehingga memicu terjadinya pelekatan pada kedua sisi sel lamella. 
Insang ikan koi yang mengalami kerusakan jaringan fusi termasuk dalam 
kerusakan berat dan setelah terjadinya kerusakan fusi insang akan mengalami 
kerusakan lanjutan yaitu hiperplasi. Fusi adalah kondisi berkurangnya efensiensi 
difusi gas yang dapat diakibatkan oleh adanya kerusakan pada hiperplasi pada 
jaringan epitel insang ikan. Fusi dapat ditandai dengan meleburnya lamella – 
lamella sekunder. Fusi merupakan beberapa dari berbagai jenis kerusakan pada 
insang. Ikan koi yang mengalami kerusakan fusi akan mempengaruhi pernafasan 
pada ikan, fusi juga dapat menyebabkan ikan mengalami sulit bernafas di air. ikan 
yang mengalami fusi akan mengalami kerusakan yaitu peleburan pada insang dan 
ikan yang terserang penyakit akan mengalami peleburan pada lamella sekunder 
di organ insang. Histoptologi Insang ikan mengalami kerusakan fusi dapat dilihat 





          
Gambar 5.(A) Fusi pada insang (Dokumentasi, 2021) 
                          (B) Fusi insang (menurut Rifqiyati, et al. (2017)) 
 
 Menurut Saputra, et al. (2013), fusi pada lamella diakibatkan oleh adanya 
hiperplasi yang menyebabkan pengurangan efesiensi difusi gas. Fusi terjadi 
karena adanya amonia di air. Fusi lamella sekunder dapat mengakibatkan 
berkurangnya efesiensi pada insang dalam menyerap oksigen di perairan. 
Oksigen yang sedikit, akan menyebabkan proses metabolisme ikan akan 
terganggu. Fusi lamella mengurangi luas permukaan pada insang dan akibatnya 
terjadinya hilangnya jarak antar lamella.  
Menurut Jamin dan Erlangga (2016), fusi menyebabkan terhambatnya proses 
respirasi ataupun ekspirasi gas pernapasan yang masuk pada tubuh ikan ataupun 
keluar dari tubuh ikan. Penyebab utama fusi adalah hiperplasi yang menyebar 
pada sel basal dan epitelium sehingga lamella sekunder menyatu. Kerusakan 
jaringan insang dapat terjadi karena insang memiliki lapisan epitel yang tipis, dan 
berhubungan secara langsung dengan lingkungan air yang mengalami 
pencemaran atau dalam kondisi air yang tidak baik atau toksik. Sehingga hal – hal 
tersebut dapat memicu terjadinya kerusakan sel pada jaringan insang seperti fusi. 
Terjadinya fusi pada lamella diakibatkan oleh lamella sekunder yang saling 
berdekatan pada salah satu atau kedua sisi lamella primer, dan hal tersebut dapat 









Edema pada insang merupakan pembekakan pada sel insang dapat dilihat 
di Gambar 6. Edema dapat terjadi karena adanya penimbunan cairan yang 
berlebihan pada jaringan insang. Hal tersebut ditandai dengan membran basal 
mulai merenggang dan akhirnya lepas. Sel lacuna pada insang mengalami 
penyempitan sehingga megakibatkan insang mengalami defisiensi fungsi. Insang 
yang mengalami kerusakan adema akan mengakibatkan kesulitan proses 
pernafasan dan metabolisme ikan koi akan terganggu. Kerusakan edema pada 
insang yang terserang penyakit hampir merata pada semua sampel.  
       
Gambar 6. (A) Edema menurut Aulia, et al. (2018) 
                   (B) Edema (Dokumetasi Pribadi, 2021) 
 
Menurut Mulyani et al. (2014), edema merupakan pembekakan pada sel, 
yang ditandai dengan pembendungan aliran darah pada lamella. Insang yang 
mengalami pembendungan akan menyebabakan kurangnya efisiensi difusi gas. 
Akibat dari hal itu yaitu dapat menyebabkan kematian pada ikan. Edema 
merupakan kerusakan tingkat awal seperti sel mengalami pembekakan, 
kekeruhan yang akan menimbulkan granuler dan hal tersebut memicu terjadinya 
vakuolasi pada jaringan insang. Menurut Dalimunthe, et al. (2015), kerusakan 
edema disebabkan oleh eritrosit akan menjadi lebih mudah pecah serta akan 
merubah bentuk karena kekurangan oksigen, hal tersebut akan mengakibatkan 






mengakibatkan sel darah merah keluar dari kapiler, sehingga sel akan terlepas 
pada jaringan penyokongnya. Menurut Pratiwi dan Manan (2015), pembekakan 
pada sel atau biasa disebut edema merupakan bagian yang terisi cairan. Sehingga 
bagian yang terisi air akan mengalami pembesaran dan akan menyebabkan 
insang tidak dapat menjalankan fungsinya dengan baik. Edema juga dapat 
disebabkan oleh bahan pencemar yang masuk pada insang. Edema juga dapat 
mengakibatkan terjadinya fusi pada lamella sekunder.  
C. Hemoragi 
Kerusakan jaringan insang selanjutnya adalah hemoragi, yaitu keluarnya 
darah dari pembuluh darah. Hemoragi dibagi hemoragi kecil dan hemoragi besar. 
Hemoragi kecil berbentuk titik darah, sedangkan homoragi besar berbentuk lebih 
besar di permukaan tubuh. Menurut Juanda dan Edo (2018), hemoragi merupakan 
sel yang mengalami pendarahan, hal tersebut dapat dikenali dengan adanya titik 
darah dengan spot kecil ataupun besar. Hemoragi kecil ditandai dengan adanya 
pendarahan berbentuk titik darah dan ukurannya tidak lebih besar dari besar ujung 
peniti yang bisa disebut dengan petechiace. Hemoragi besar spotnya agak besar 
dan terjadi pada permukaan tubuh, jaringan ini disebut dengan ekimosis. 
Histoptologi Insang ikan mengalami kerusakan hemoragi dapat dilihat di Gambar 
7.  
            
Gambar 7. (A) Hemoragi insang ikan koi (Wulasari, et al. 2020) 






Menurut Luthfi, et al. (2017), hemoragi bisa ditemukan pada insang ikan 
yang terserang penyakit Aeromas hydropilla, karena perubahan pada patologi 
insang. Hemoragi terjadi pada arcus insang merupakan kondisi keluarnya darah 
dalam vaskula, diakibatkan adanya kerusakan pada dinding vaskula. Keadaan 
tersebut dapat disebabkan oleh ikan yang terinfeksi bakteri Aeromonas hydropilla. 
Hemoragi dapat diakibatkan oleh trauma dan meningkatkan porositas yang 
biasanya disebabkan oleh infeksi bakteri, toksin dan virus. Organ ikan akan 
membengkak dan menjadi pucat, karena bakteri Aeromas hydropilla 
mengeluarkan toksin yang akan disebarkan keseluruh tubuh melalui darah, 
sehingga kerja insang akan menjadi terganggu. Menurut zeinab, et al. (2016), 
hemoragi dapat dilihat ketika pada sel lamella mendukung terjadinya sinusoid, 
yang dapat berdampak dengan terjadinya kemunduran atau degenarasi sel 
apabila pada sel lamella sekunder terjadi nekrosis. Hemoragi terjadi akibat darah 
banyak berkumpul pada vakuola dan dasar filamen insang. Menurut Novalia, et al. 
(2013), hemoragi terjadi akibat lamella insang kontak langsung pada bahan toksik 
sehingga lamella mengalami iritasi yang menyebabkan tingginya daya osmotik 
pembuluh darah dan cairan kapiler darah keluar.  
D. Nekrosis  
Nekrosis merupakan kondisi dimana insang yang sudah tidak utuh lagi 
biasanya terjadi pada lamella sekunder. Kerusakan nekrosis memperlihatkan 
adanya kematian pada jaringan insang dan akan mengakibatkan jaringan insang 
tidak berbentuk lagi dan dalam kondisi tidak normal karena faktor eksternal. 
Menurut Mulyani, et al. (2014), nekrosis dapat terjadi karena terjadinya hiperplasi 
dan fusi pada lamella sekunder yang berlebihan. Hal ini dapat mengakibatkan 
jaringan insang tidak berbentuk menjadi utuh lagi. Jaringan insang yang 





pencemaran di perairan. Histoptologi Insang ikan mengalami kerusakan nekrosis 
dapat dilihat di Gambar 8. 
     
Gambar 8. (A) Nekrosis insang ikan koi (Aulia, et al. (2018)) 
(B) Nekrosis insang ikan koi (Dokumentasi Pribadi, 2021) 
 
Menurut Wahyuni, et al. (2017), nekrosis menggambarkan adanya 
keadaan terjadi penurunan aktivitas jaringan dapat ditandai dengan hilangnya 
beberapa bagian sel, sehingga dapat menyebabkan jaringan tersebut dalam waktu 
yang tidak lama akan mengalami kematian. Nekrosis juga dapat ditandai dengan 
adanya batasan sel dan inti sel di jaringan sehingga sel inti tidak jelas dan bahkan 
menghilang. Menurut Azis, et al. (2018), nekrosis merupakan kerusakan tingkat 
berat. Nekrosis dapat dikarenakan adanya agen biologis seperti parasite, virus, 
bakteri dan jamur. Agen – agen kimia biasanya ditandai dengan penyediaan darah 
pada jaringan tubuh yang terganggu. Menurut Haqqawiy, et al (2013), sel yang 
mengalami nekrosis akan lepas dari membran dan akan mengalami proliferasi sel 
untuk pergantian sel baru. Proliferasi sel baru dapat terganggu karena keadaan 
lingkungan yang kurang baik, sehingga menyebabkan kerusakan pada patologi 
insang. Perkembangan sel yang berlebihan juga dapat menyebabkan pembelahan 






4.4 Presentase Kerusakan Jaringan Insang Ikan Koi (Cyprinus carpio) 
Kerusakan fusi pada jaringan insang ikan koi (Cyprinus carpio) pada kolam 
biomembran 18,33%, kerusakan adema 8,75%, kerusakan hemoragi 14,83%, dan 
kerusakan nekrosis 20,08%. Jenis kerusakan tertinggi pada kolam biomembran 
yaitu nekrosis. Kerusakan pada insang ikan koi pada kolam biomembran di 
dapatkan hasil terendah yaitu edema. Kerusakan fusi jaringan insang pada kolam 
lumpur 18,33%, adema 11,67%, hemoragi 19,42%, sedangkan nekrosis 25,17% 
Gambar 9.  Kerusakan tertinggi pada kolam lumpur yaitu nekrosis dan terendah 
yaitu adema. Jenis kerusakan yang digunakan yaitu terdapat 4 jenis kerusakan 
yaitu fusi, adema, hemoragi dan nekrosis. Presentase kerusakan lebih tinggi pada 
ikan di kolam lumpur. Penyakit yang menyerang kolam pemeliharaan yaitu jamur 
insang dan Aeromas hydropilla.  
 
Gambar 9. Grafik Kerusakan insang Ikan Koi pada kolam pemeliharaan 
 
Menurut Sumantri, et al. (2017), sel – sel lamella berperan penting dalam 
proses respirasi terutama untuk difusi oksigen dari dalam air. Sel – sel lamella 
pada kondisi yang tidak baik dapat disebabkan oleh suhu pada lingkungan 
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dapat mengeluarkan lender untuk melindungi diri dari perubahan lingkungan. 
Kerusakan insang yang kecil menyebabkan terganggunya fungsi insang sebagai 
pengatur osmosis dan akan mengakibatkan ikan sulit bernapas. Suhu yang terlalu 
rendah akan mengakibatkan stress. Menurut Ishikawa, et al. (2017), kerusakan 
insang menyebabkan ikan akan sulit bernapas dan dapat menyebabkan 
kandungan oksigen dalam darah berkurang sehingga hemoglobin kesulitan 
mengikat oksigen dan akan mengalami hipoksi sebagai akaibat dari kerusakan 
lamella sekunder pada jaringan insang.  
Menurut Ali, et al. (2014), letak insang, struktur dan mekanisme kontak 
langsung dengan lingkungan, menyebabkan insang sangat rentan terhadap 
perubahan kecil di lingkungan perairan. Insang juga merupakan organ yang 
mudah terinfeksi oleh organisme patogen contohnya parasit. Lamella Insang 
sering terserang penyakit. Lamella menyaring oksigen bersama patogen yang 
akan menginfeksi insang. Kolam lumpur dapat berhubungan langsung dengan 
tanah dan pada kolam lumpur bahan organik lebih tinggi, sehingga apabila dalam 
perairan terdapat patogen, proses menyerang ikan akan lebih cepat. Hal tersebut 
dapat mengakibatkan kerusakan pada jaringan insang ikan. Kolam biomembran 
adanya penyekatan antara tanah dan kolam sehingga bahan organik lebih sedikit.   
Menurut Kinasih, et al. (2013), kerusakan insang dikarenakan masuknya 
bahan toksik melalui kontak langsung.  Bahan toksik yang masuk ke insang akan 
menyebabkan kerusakan organ – organ yang berhubungan dengan insang serta 
merusak fungsi respirasi di insang sehingga menyebabkan metabolisme pada 
tubuh ikan menjadi terganggu. Pengaruh bahan toksik terhadap insang 
menyebabkan morfologi insang berubah dan menyebabkan kematian dalam 





4.5 Kualitas Air 
kualitas air yang didapat selama penelitian pada kolam budidaya ika koi 
(Cyprinus carpio) pada kolam lumpur dan kolam fluktuasi. Kuliatas air yang kurang 
baik akan mengundang penyakit yang akan menyerang ikan koi yang sedang 
dibudidayakan. Sampel kualitas air diambil sebanyak 2 kali setiap pengambilan 
pada pagi dan sore hari. Nilai yang di dapat dalam pengukuran kualitas air yaitu 
dapat dilhat pada Tabel 1.  
Tabel 1. Hasil Analisis Parameter Kualitas Air 
Jenis 
Kolam 
Suhu (0C) pH DO (mg/l) Amonia (mg/l) 
Minggu 1 
Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore 
Lumpur 29.9 27.9 7.2 7.3 9 8.5 0.028 0.037 
Biome
mbran 28.3 29.1 7.1 7.4 8.2 7.8 0.047 0.031 
 Minggu 2 
Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore 
Lumpur 27.3 26.5 7.3 7.6 8.7 9 0.151 0.023 
Biome
mbran 26.9 27.2 7.2 7.4 8.3 8.5 0.112 0.079 
 Minggu 3 
Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore 
Lumpur 27.4 28.2 7.5 7.3 8.7 7.6 0.179 0.119 
Biome
mbran 26.2 27.2 7.2 7.1 7.1 8.1 0.1 0.055 
 
. Menurut Scabra dan Setyowati (2019), kualitas merupakan salah satu 
faktor terpenting yang dapat mendukung keberhasilan usaha budidaya perairan. 
Kualitas air merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kesehatan 
ikan koi. Hasil yang di dapat saat pengukuran kualitas air di kolam biomembran 
dan kolam lumpur pada minggu pertama, minggu kedua dan minggu ketiga 
mengalami fluktuasi. Nilai pengukuran suhu pada kolam biomembran dan kolam 
lumpur parameter suhu berkisar antara 26,2 0C – 29,9 0C, pH berkisar antara 7,1 
– 7,6, oksigen terlarut berkisar antara 7,1 mg/L – 9 mg/L dan amonia berkisar 





amonia masih dalam batas baku mutu, sedangkan pada pengukuran oksgen 
terlarut melebihi batas baku mutu untuk budidaya.  
4.5.1 Suhu 
Pengukuran suhu pada kolam pemeliharaan ikan Koi (Cyprinus carpio) 
yaitu kolam lumpur dan kolam biomembran dilakukan selama 3 minggu setiap pagi 
hari dan sore hari. Hasil suhu tertinggi pada kolam lumpur yaitu 29,9 0C dan suhu 
terendah pada kolam lumpur yaitu 27, 3 0C. Suhu tertinggi pada kolam 
biomembran yaitu sebesar 29, 2 0C dan suhu terendah di dapat pada kolam 
biomembran yaitu 26,2 0C (Gambar 11). 
 
Gambar 10. Grafik Hasil Pengukuran Suhu 
 Nilai suhu pada penelitian kolam pemeliharaan memiliki hasil antara 29,9 
0C – 26,2 0C, yang dapat disimpulkan bahwa nilai suhu pada penelitian masih 
dalam kondisi baik atau termasuk dalam kriteria karena tidak melebihi baku mutu 
suhu pada budidaya air tawar. Menurut Muslim, et al. (2021), ikan koi (Cyprinus 
carpio) memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap kualitas air perairan termasuk 
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keberhasilan pemeliharaan ikan koi di kolam budidaya yaitu suhu. Pertumbuhan, 
pernapasan dan reproduksi pada ikan di pengaruhi oleh suhu. Menurut Simamora, 
et al. (2021), suhu yang paling ideal untuk lingkungan hidup ikan budidaya air tawar 
yaitu antara 14 – 38 0C atau suhu yang optimal yaitu 25 – 30 0C. kolam budidaya 
yang memiliki nilai suhu terlalu tinggi atau terlalu rendah akan mengakibatkan 
pertumbuhan pada ikan Koi terganggu. Suhu pada kolam yang memiliki nilai 
sangat rendah 6 0C dan terlalu rendah 42 0C dapat menyebabkan ikan koi 
mengalami kematian.   
Menurut Putriana, et al. (2015), suhu yang terlalu tinggi akan 
mengakibatkan ikan koi akan lebih lama beradaptasi dan nafsu makan ikan koi 
menjadi tidak normal sehingga dapat mengakibatkan ikan bernapas lebih cepat. 
Suhu berpengaruh terhadap metabolisme ikan koi di kolam budidaya. Ikan 
memiliki karakteristik yang berbeda – beda terhadap kondisi temperatur kolam. 
Peningkatan suhu dapat menyebabkan penurunan pada aktivitas enzim. Suhu 
yang mangalami perubahan yang mendadak, akan menyebabkan kematian bagi 
ikan.  
4.5.2 Kedalaman  
Kedalaman kolam budidaya dapat mempengaruhi pertumbuhan ikan yang 
dibudidayakan. Kolam lumpur memiliki kedalaman kurang lebih 1 meter. 
Sedangkan pada kolam biomembran kadalamannya hanya mencapai 50 cm. 
Kedalaman dapat mempengaruhi intensitas cahaya yang masuk ke dasar kolam 
budidaya. Semakin dalam kolam maka intensitas cahaya akan semakin sulit untuk 
menembus ke dasar kolam.  
Menurut Yunus, et al. (2017), kedalaman dapat mempengaruhi fluktuasi 
suhu perairan yang menjadi relatif lebih stabil apabila air kolam semakin dalam. 





tanah atau lumpur memiliki kedalaman air optimal yang digunakan untuk 
mempertahankan kestabilan suhu air yang dapat mempengaruhi ikan yang 
dibudidaya. Kedalam air 50 cm dapat mempengaruhi fluktuasi suhu air di kolam. 
Kedalaman 50 cm ataupun 100 cm masih termasuk kedalam kriteria karena 
fluktuasi suhu pada kolam masih stabil. Menurut, Rachimi, et al. (2015), 
Kedalaman air pada kolam budidaya dapat mempengaruhi pertumbuhan ikan yang 
sedang dibudidayakan. Kedalaman air kolam yang terlalu dalam akan 
mempengaruhi pertumbuhan ikan seperti pertumbuhan ikan menjadi lebih lambat. 
Pertumbuhan ikan pada kedalam tertentu juga disebabkan karena kompetisi oleh 
induvidu dan ruang gerak yang terbatas pada kolam budidaya dapat juga 
memperlambat pertumbuhan ikan.  
4.5.3 Derajat Kesaman (pH) 
Pengukuran pH pada kolam pemeliharaan ikan Koi (Cyprinus carpio) yaitu 
kolam lumpur dan kolam biomembran dilakukan selama 3 minggu setiap pagi hari 
dan sore hari. Nilai pH yang diperoleh adalah pH pada kolam lumpur tertinggi yaitu 
7,6 dan kolam lumpur terendah yaitu 7,2. Nilai pH kolam biomembran tertinggi 
yaitu 7.4 dan nilai pH terendah yaitu 7,1 (Gambar 12)  
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Nilai pH rata – rata nilai pH pada penelitian yaitu antara 7,1 - 7,6   nilai 
tersebut masih dalam batas baku mutu untuk ikan koi. Menurut Kharisma dan 
Thana (2020), pH dapat menunjukkan suatu derajat keasaman atau kebasaan 
suatu cairan yang dapat dipengaruhi garam – garam bikarbonat dan karbonat 
dalam cairan. pH memiliki pengaruh pada perairan yaitu sebagai penyanggah 
kesembangan senyawa kimia. Menurut PP nomer 22 Tahun 2021 menetapkan 
bahwa baku mutu derajat keasaman (pH) yang baik untuk budidaya atau kelas 3 
yaitu antara 6 – 9.  
Menurut Aulia, et al. (2018), pH yang memiliki nilai dibawah baku mutu atau 
memiliki nilai yang rendah akan bersifat racun jika nilai amonia tinggi. Apabila 
jumlah amonia yang rendah dan nilai pH yang tinggi hal tersebut juga dapat 
menyababkan racun untuk ikan. Sehingga tinggi rendahnya nilai pH dipengaruhi 
oleh amonia di perairan. Menurut Riansah, et al. (2020), pH merupakan salah satu 
faktor yang penting pada perairan. Nilai kualitas air pH yang berkisar antara 7,2 
sampai 7,4 baik untuk Ikan koi (Cyprinus carpio). pH di perairan perlu dijaga agar 
tetap stabil, untuk menjaga pH perlu dilakukan pergantian air secara rutin. Nilai pH 
yang tidak melebihi baku mutu air akan membantu menstabilkan kelangsungan 
hidupan ikan koi di kolam budidaya.  
4.5.4 Oksigen Terlarut (DO) 
Pengukuran oksigen terlarut pada kolam pemeliharaan ikan Koi (Cyprinus 
carpio) yaitu kolam lumpur dan kolam biomembran Hasil yang diperoleh adalah 
DO tertinggi pada kolam lumpur yaitu 9 mg/L dan DO terendah pada kolam lumpur 
yaitu 7,6 mg/L. DO tertinggi pada kolam biomembran yaitu sebesar 8,5 mg/L dan 
DO terendah di dapat pada kolam biomembran yaitu 7,1 mg/L (Gambar 13). Nilai 





lumpur dan kolam biomembran. Oksigen terlarut di kolam pemeliharaan ini 
memiliki nilai yang cukup tinggi. 
 
Gambar 12. Grafik Hasil Pengukuran DO 
Menurut Sutiana, et al. (2017), oksigen terlarut adalah salah satu faktor 
yang penting dalam pemeliharaan ikan koi (Cyprinus carpio). Semakin tinggi 
oksigen terlarut dalam air, hal tersebut dapat menunjukkan kualitas air yang 
pemeliharaan ikan. Kisaran optimum oksigen terlarut dalam air yaitu 5 - 6 ppm. 
Perairan yang kurang oksigen terlarut akan mempengaruhi fisiologi respirasi ikan, 
dan hanya ikan yang mempunyai sistem respirasi yang digunakan untuk bertahan 
hidup. 
Menurut Kifly, et al. (2020), oksigen terlaut sangat dibutuhkan oleh jasad 
hidup, yang digunakan untuk bernapas. Oksigen terlarut di manfaatkan untuk 
metabolisme di air atau pertukaran zat yang setelah itu menghasilkan energi yang 
digunakan untuk pertumbuhan. Sumber utama oksigen di perairan yaitu berasal 
dari hasil fotosintesis organisme dan proses difusi dari udara bebas dalam perairan 
tersebut. Kelangsungan hidup ikan sangat dipengaruhi oleh adanya oksigen yang 
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dipengaruhi oleh jenis ikan, aktivitas ikan, jenis kelamin, dan ukuran tubuh ikan. 
Menurut Gumelar, et al. (2017), oksigen terlarut mengalami penurunan dapat 
disebabkan oleh amonifikasi dan nitrifikasi dengan adanya bantuan dari mikroba 
aerob dan membutuhkan banyak oksigen, karena proses dekomposisi secara 
aerob memerlukan oksigen secara terus menerus.  
4.5.5 Amonia 
Pengukuran amonia pada kolam pemeliharaan ikan Koi (Cyprinus carpio) 
yaitu kolam lumpur dan kolam biomembran dilakukan selama 3 minggu setiap pagi 
hari dan sore hari. Kadar amonia tertinggi pada kolam lumpur yaitu 0,179 mg/L 
dan amonia terendah pada kolam lumpur yaitu 0,023 mg/L. Amonia tertinggi pada 
kolam biomembran yaitu sebesar 0,112 mg/L dan amonia terendah di dapat pada 
kolam biomembran yaitu 0,031 mg/L (Gambar 14). 
 
Gambar 13. Grafik Hasil Pengukuran Amonia 
Nilai amonia dalam penelitian berkisar antara 0,023 mg/L – 0, 179 mg/L 
pada kolam lumpur dan kolam biomembran. Kadar amonia di kolam pemeliharaan 
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sehingga masih baik untuk budidaya ikan koi. Menurut PP nomer 22 Tahun 2021 
nilai baku mutu untuk amonia pada kelas 3 yaitu sebesar 0,5 mg/L. Menurut 
Firmansyah, et al. (2019), amonia terdapat pada perairan secara alami yang 
biasanya jumlahnya tidak kurang dari 0,1 mg/L. Amonia dapat mempengaruhi 
kondisi ikan di perairan, apabila amonia pada perairan tinggi akan mengakibatkan 
ikan menjadi lemas, dan konsentrasi oksigen yang terkandung di air berkurang. 
Amonia di perairan yang melebihi baku mutu akan mengakibatkan ikan menjadi 
tidak aktif, karena sisa – sisa pakan dan kotoran – kotoran ikan di kolam.  
Menurut Darwis, et al. (2019), Amonia dari limbah sisa – sisa pakan dan 
hasil metabolisme ikan dapat menjadi toksik yang menyebabkan penurun 
produktivitas dan kelangsungan hidup ikan yang dibudidayakan. Ikan koi akan 
terganggu kelangsungan hidupnya apabila air mengandung amonia sebesar 1,2 
mg/L. Sedangkan nilai amonia yang baik untuk ikan koi yaitu sebesar 0,5 mg/L. 
Amonia bisa berasal dari sisa pakan di air, sisa pakan tersebut dapat juga 
mempengaruhi pernapasan pada ikan koi, karena ikan koi biasanya mencari 








BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1  Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian adalah sebagai berikut:  
• Berdasarkan penelitian kondisin kualitas air di dapat selama penelitian yaitu 
suhu, kedalaman, pH, dan ammonia masih dalam batas baku mutu, sedangkan 
untuk nilai oksigen terlarut diatas baku mutu.  
• Kerusakan jaringan insang tetinggi pada kolam biomembran dan kolam lumpur 
yaitu nekrosis, sedangkan yang terendah yaitu edema. Presentase kerusakan 
kolam lumpur lebih tinggi dibandingkan dengan kolam biomembran.   
5.2  Saran 
 Kondisi kualitas air di kolam pemeliharaan tidak terlalu baik, hal tersebut 
dapat mengakibatkan kerusakan jaringan pada insang ikan, oleh karena itu perlu 
adaya pemantauan kualitas air secara rutin atau lebih lanjut untuk menjaga 
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Lampiran 1. Alat yang digunakan di dalam Penelitian  
No Alat Fungsi 
1. Coolbox Untuk wadah botol sampel air dan sampel ikan 
2. Mikroskop binokuler Untuk megamati histopatologi sampel ikan  
3. Mikrotom Untuk memotong balok paraffin 
4. Kaca tutup  Untuk menutup preparat sampel ikan 
5.  Kaca objek Untuk menempatkan preparat sampel ikan 
6. Thermometer Hg Untuk mengukur suhu air 
7.  Tali Untuk mengukur kedalaman air 
8.  Pemberat Untuk pemberat saat mengukur kedalaman 
9.  Meteran Untuk mengukur tali  
10. PH meter Untuk mengukur pH di kolam 
11. Botol DO Untuk tempat sampel air 
12.  Elenmeyer Untuk tempat mereaksikan larutan 
13. Spektofotometer Untuk mengukur amonia 
14.  Gelas ukur Untuk mengukur jumlah sampel 
15.  Pipet tetes Untuk mengambil larutan 
16 Rak cuvet Untuk meletakkan cuvet 






Lampiran 2. Bahan yang digunakan di dalam penelitian 
No Bahan Fungsi 
1. Tisu Sebagai pembersih alat yang digunakan 
2. Kertas label Sebagai penanda pada sampel yang diamati 
3. Sampel ikan Sebagai sampel yang diidentifikasi 
4. Sampel air Sebagai sampel yang diidentifikasi 
5. Alumuniium foil  Sebaga pembungkus botol sampel 
6. Isolasi bening  Sebagai perekat kertas label 
7. Larutan BNF Sebagai fiksasi jaringan ikan 
8. Ethanol  Sebagai dehidrasi jaringan ikan 
9.  Xylol Sebagai clearing jaringan ikan 
10. Paraffin Sebagai Embedding jaringan ikan 
11.  Pewarna Hematoksilin 
eosin 
Sebagai pewarna jaringan insang ikan 
12.  Ethelan Sebagai zat perekat 
13. Aquades Sebagai kalibrasi alat 
14. Larutan nessler Sebagai pengikat ammonia dan indicator warna 
kuning 
15. Larutan blanko Sebagai kalibrasi spektofometer 
16. Kertas saring Sebagai penyaring air sampel1 
17. Kertas label Sebagai penanda larutan indikator1 
18. Larutan MnSO4 Sebagai pengikat O2 yang terlarut dalam air 
19. Larutan NaOH + KI Sebagai melepas I2 dan membentuk edapan 
coklat 
20. Larutan H2SO4 Sebagai melarutkan endapan coklat dan 
pengkondisian asam 
21. Amylum Sebagai penkondisian suasana basa dan 
indicator warna ungu 







Lampiran 3. Data Analisis Kualitas Air 
Jenis 
Kolam 
Suhu (0C) pH DO (mg/l) Amonia (mg/l) 
Minggu 1 
Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore 
Lumpur 29.9 27.9 7.2 7.3 9 8.5 0.028 0.037 
Biome
mbran 28.3 29.1 7.1 7.4 8.2 7.8 0.047 0.031 
 Minggu 2 
Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore 
Lumpur 27.3 26.5 7.3 7.6 8.7 9 0.151 0.023 
Biome
mbran 26.9 27.2 7.2 7.4 8.3 8.5 0.112 0.079 
 Minggu 3 
Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore 
Lumpur 27.4 28.2 7.5 7.3 8.7 7.6 0.179 0.119 
Biome













Lampiran 4. Data Skoring Insang Ikan Koi (Cyprinus carpio) 
 KOLAM BIOMEMBRAN 
 Fusi Edema Hemoragi Nekrosis 
 3.33 3.67 4 8.33 
 10 2 1.33 9.67 
 6 5 2.33 13.33 
 7.67 4.33 13.33 8 
 7.33 3.33 3.67 7.33 
 8.33 3 6 6.67 
 3.33 3 3.33 3 
 5.67 2.33 1.67 3.67 
 5 2.67 6.67 5.67 
 6.33 2 8 5.33 
 5 2 4 4.33 
 5.33 1.67 5 5 
Jumlah 73.32 35 59.33 80.33 
Rata - rata 18.33% 8.75% 14.83% 20.08% 
 
 KOLAM LUMPUR 
 Fusi Edema Hemoragi Nekrosis 
 2.67 1.67 5.33 4 
 6.67 2 5.67 9 
 4.33 5.33 8.67 9.33 
 5.33 3.33 8 7 
 8 7.33 12.67 12.67 
 9 5 10 12 
 6 5.67 4.33 9.33 
 6.33 3.67 2 5.67 
 8.33 3.33 1.33 8.67 
 7 3.33 9.67 6.67 
 5.67 6 5.33 8.67 
 4 3.3.67 4.67 7.67 
Jumlah 73.33 46.66 77.67 100.68 


















Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 
 
Pengambilan Sampel Air 
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Pengamtan Sampel Ikan Koi 
di Mikroskop 
 
 
